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Nowadays, the demands for health services are increasing, health problems are in-
creasingly complex, the development of science and nursing technology is increasing-
ly sophisticated, and the requirements of the workforce are increasingly demanding
nursing staff to be competent. Therefore, nursing education institutions are required
1o be able to prepare graduates who are competent and able to compete both national-
ly and internationally. In education field, one of efforts of the Association of Indone-
sian Nurse Education Center (AINEC) to developing competent Ners graduates is by
applying a preceptorship guidance model. But there are still a few articles that discuss
the method of guidance in the preceptorship that can be used by preceptors to improve
the clinical performance of student. The aim of this literature review is to identify the
method of guidance in the preceptorship that can be used by preseptors to improve the
clinical performance of student. This literature review examines the methods in the
preceptorship that are used to improve student clinical competencies (decision-making
abilities, communication skills, practical skills, and social skills). The article search
was carried out on databases Pubmed and Google Scholar, using keywords precep-
torship, nursing students, clinical learning, clinical performance, decision making
abilities, communication skills, practice skills. The number of articles reviewed was
15 articles. In preceptorship, to improved the student ability of decisions making can
by using case discussion methods, bed side teaching, nursing rounds, and pre and post
conference. Communication skills can be improved by case discussions, rounds, bed
side teaching, role modeling, and pre and post conferences. Student practice skills can
be improved by the method of bedside teaching and demonstration. And social skills
can be improved by role modeling. Based on this literature review, it can be concluded
that the guidance methods used in the preceptroship are useful for improving the com-
petency of student clinics. Therefore, it is important for the preseptor to know what
methods can be used in guiding according to the competencies that are to be improved
on students.
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PENDAHULUAN

Saat ini tuntutan terhadap pelayanan kesehatan se-
makin meningkat, masalah kesehatan semakin kom-
pleks, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi keperawatan semakin canggih, dan persyaratan
dunia kerja semakin menuntut tenaga keperawatan
yang kompeten. Oleh karena itu, institusi pendidikan
keperawatan dituntut untuk mampu mempersiapkan
lulusan Ners yang kompeten dan mampu bersaing
baik ditingkat nasional maupun internasional. Asosi-
asi Institusi Pendidikan Tinggi Ners Indonesia (AIP-
NI) 2015, menyatakan bahwa upaya untuk mening-
katkan kualitas lulusan Ners dapat dilakukan melalui
pendidikan, registrasi, sertifikasi, akreditasi, dan pela-
tihan berkelanjutan.

Dalam bidang pendidikan, salah satu upaya dari
Asosiasi Institusi Pendidikan Ners Indonesia untuk
menghasilkan lulusan Ners yang kompeten yaitu
dengan menerapkan model bimbingan preceptorship
(AIPNI, 2015). Preceptorship merupakan salah satu
metode bimbingan, dimana terjadi pelimpahan ke-
wenangan secara bertahap dari para preseptor kepada
peserta didik (Flynn & Stack, 2006). Canadian Nurs-
es Association (2004), mendefenisikan metode bimb-
ingan preceptorship sebagai suatu model pembelajaran
di lahan prakeik/klinik yang memasangkan peserta
didik atau perawat baru dengan praktisi yang ber-
pengalaman. Dalam metode ini pembimbing disebut
preseptor dan mahasiswa yang dibimbing disebut pre-
ceptee. Pembimbing klinik atau Preceptor sebagai role
modelling membantu mahasiswa perawat atau precep-
tee untuk menyesuaikan diri dengan peran barunya.
Hasil penelitian Nielsen et al. (2017) dan hasil pene-
litian Sari, Ennimay, Marni, dan Anggreny (2017),
memperlihatkan hasil bahwa metode bimbingan
preceptorship yang dilaksanakan dengan benar mem-
berikan manfaat yang positif bagi preceptee, presep-
tor dan profesi keperawatan. Bagi preceptee manfaat
preceptorship yaitu meningkatkan kemampuan atau
kinerja klinik mereka yang terdiri dari kemampuan
komunikasi, pengetahuan, keterampilan klinis, dan
membangkitkan jiwa profesionalisme mereka (Shep-
ard, 2014).

Berbagai penelitian tentang preceptorship telah dilaku-
kan seperti manfaat preceptorship (Carlson & Bengts-
son (2015), Hilli & Melender (2015), Nielsen et al.
(2017), dan Traynor, Wasike, & Caldwell (2017),
peran preseptor dan kriteria preseptor (Mambhidir,
Kristofferzon, Hyson, Persson, & Martensson (2014),
Ward & Mccomb (2017), dan Rodriguez-garcia, Luis,
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Moya, Gonzalez-pascual, & Cardenete-reyes (2017),
kendala pelaksanaan preceprorship (Matua, Seshan,
Savitrhri, & Fronda (2014) dan Rebeiro, Evans, Ed-
ward, & Chapman (2017), dan upaya untuk mening-
katkan peran preseptor (Martensson, Mambhidir,
Skytt, & Anna (2016), dan Wu, Enskar, Heng, Pua,
& Wang (2016). Namun masih sedikit artikel yang
membahas tentang metode bimbingan dalam precep-
torship yang dapat digunakan oleh preseptor untuk
meningkatkan kinerja klinik mahasiswa (kemam-
puan mengambil keputusan, kemampuan berkomu-
nikasi, keterampilan praktik, dan kemampuan sosial).
Oleh karena itu literature review ini akan membahas
tentang metode bimbingan dalam preceprorship yang
dapat digunakan oleh preseptor untuk meningkatkan
kinerja klinik mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode /izer-
ature review. Data yang digunakan bersumber dari
artikel yang meneliti tentang metode-metode dalam
preceptorship yang digunakan untuk meningkatkan
kompetensi klinik mahasiswa (kemampuan mengam-
bil keputusan, kemampuan komunikasi, keterampi-
lan praktek, dan keterampialn sosial). Pencarian ar-
tikel tersebut dilakukan pada database yaita Pubmed
dan google scholar dengan menggunakan kata kunci
preceptorship, nursing student, clinical learning, clinical
performance, decision making ability, communication
skill, practice skills, social ability. Artikel yang dipilih
yaitu: (a) artikel yang dipublikasi dalam 10 tahun ter-
akhir, (b) artikel yang berfokus meneliti kompetensi
klinik mahasiswa perawat, (c) berbahasa Inggris dan
bahasa Indonesia, dan (d) berbentuk fu// text. Sedang-
kan artikel yang meneliti kompetensi klinik perawat
baru diekslusikan. Dari pencarian melalui database
Pubmed dan google scholar, dan pencarian sekunder
diperoleh 140 artikel. Setelah kriteria inklusi diter-
apkan diperoleh 76 artikel. Setelah discreening double
publikasi yang tersisa 51 artikel. Setelah dibaca maka
yang dimasukkan ke dalam review ini 15 artikel.

HASIL

Nursalam dan Efendi, (2012), menjelaskan bah-
wa metode bimbingan preceprorship adalah metode
bimbingan yang dilakukan selama masa induksi dan
orientasi staf baru, menggunakan landasan teori pen-
didikan dewasa, sistem yang memungkinkan staf baru
belajar untuk bekerja melalui model peran orang lain
(precepror) melalui proses pembimbingan terstrukeur.
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Seorang perawat senior membimbing satu peserta di-
dik dan menganggap peserta didik sebagai tanggung
jawabnya secara keseluruhan. Proses pembelajaran
mengacu pada tujuan preceptorship secara bertahap
mulai dari prosedural (keterampilan), afektif & kog-
nitif, sampai kepada asuhan keperawatan lanjut.

Bengtsson dan Carlson (2015), menuliskan bahwa
metode bimbingan preceptorship bersifat kompleks,
dinamis, dan meliputi berbagai implementasi dari
berbagai strategi pembelajaran. Berdasarkan ma-
teri pelatihan dari AIPNI (2016), pelaksanaan dari
metode bimbingan preceptorship terdiri dari empat
fase, yaitu fase prainteraksi, fase introduksi, fase kerja
dan fase terminasi. Adapun metode yang dapat di-
gunakan dalam penelaksanaan preceptorship terdiri
dari diskusi kasus, role play, bed side teaching, pre dan
post conference, dan ronde keperawatan. Carlson dan
Bengtsson (2015), yang menyatakan bahwa program
preceptorship yang dilaksanakan secara terstruktur
meningkatkan kemampuan preceptee dan membantu
preceptee dalam beradaptasi dengan peran baru.

Kemampuan mengambil keputusan

Kozier, Erb, Berman, dan Snyder (2010), menuliskan
bahwa kemampuan mengambil keputusan merupa-
kan proses berpikir kritis untuk memilih tindakan
terbaik guna mencapai tujuan yang diharapkan. Un-
tuk meningkatkan kemampuan mengambil keputu-
san dapat dilakukan dengan menggunakan metode
diskusi kasus, ronde keperawatan bed side teaching,
dan pre dan post conference. Hal ini seperti hasil pe-
nelitian Afsouran et al.( 2018), yang menyatakan
bahwa metode diskusi kasus memiliki potensi untuk
membawa peserta ke dalam situasi manajerial yang
realistis untuk mendeteksi bagaimana mereka mem-
buat keputusan pada saat memiliki informasi yang
tidak lengkap, kendala waktu dan tujuan yang saling
bertentangan. Ini juga memperkaya setiap jam bela-
jar dengan menambahkan lebih banyak contoh dan
pengalaman dalam proses pembelajaran. Lingkungan
kondusif merangsang peserta untuk berpikir lebih da-
lam dan menyampaikan pendapat mereka lebih bebas.
Hasil penelitian Aitken, Clayton, Burmeister, Gard-
ner, dan Dalais (2011), menunjukkan bahwa ronde
keperawatan dapat mengembangkan keterampilan
mengambil keputusan, keterampilan komunikasi dan
keterampilan presentasi, dan jiwa kepemimpinan. Se-
dangkan hasil penelitian Halimah, Rachmawaty, &
Nurfadillah, (2018) pada mahasiswa program profesi
Ners Universitas Hasanuddin, diperoleh hasil bahwa
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untuk meningkatkan kemampuan mengambil kepu-
tusan pada mahasiswa dapat dilakukan dengan meng-
gunakan metode diskusi kasus dan bed side teaching.
Gaberson dan Oerman (2010), menuliskan bahwa
metode konferensi bermanfaat untuk meningkatkan
keterampilan menyelesaikan masalah, keterampilan
berpikir kritis, dan keterampilan mengambil keputu-
san.

Keterampilan berkomunikasi

Dalam praktik keperawatan, seorang perawat selain
wajib memiliki kemampuan akademis tentang ilmu
keperawatan, mereka juga wajib memiliki keter-
ampilan berkomunikasi yang baik, efektif, dan tepat
sasaran. Dengan komunikasi, perawat melakukan
pengkajian, mengumpulkan data, mengolah data dan
membuat kesimpulan, serta memberikan pendidikan
kesehatan pada pasien dan keluarga (Pieter, 2017).
Dalam preceptorship, metode yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi yaitu
dengan diskusi kasus, ronde, bed side teaching, role
modeling, dan pre dan post conference. Hal ini seperti
hasil penelitian Bonney (2015) dan Afsouran et al.
(2018), menyatakan bahwa metode diskusi kasus
meningkatkan performa akademik mahasiswa, ke-
mampuan berpikir kritis mahasiswa, kemampuan ko-
munikasi mahasiswa, dan memotivasi mahasiswa un-
tuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran di kelas.
Hasil penelitian Asani (2014) dan Asmara (2014),
menyatakan bahwa menyatakan bahwa mahasiswa
dan pembimbing merasa bahwa bedside teaching mer-
upakan metode yang efektif karena dapat membantu
mahasiswa untuk mencapai kompetensi klinis dan
mengembangkan keterampilan komunikasi, karena
ada kesempatan bagi mahasiswa untuk berkomuni-
kasi langsung dengan pasien. Hasil penelitian Oxel-
mark, Ulin, Chaboyer, Bucknall, dan Ringdal (2018),
menyatakan bahwa ronde memfasilitasi untuk komu-
nikasi dan sharing informasi. Dalam ronde pasien dan
keluarga terlibat langsung sehingga memungkinkan
untuk berinteraksi langsung dengan pasien dan kelu-
arganya. Sedangkan hasil penelitian penelitian Cote,
Laughrea, dan Frcs (2014), menyatakan bahwa role
modeling penting untuk mendukung pengembangan
kompetensi komunikasi, kolaborasi dan sikap profe-
sionalisme dimana kompetensi ini merupakan kom-
petensi yang sulit untuk diajarkan. Gaberson dan
Oerman (2010), menuliskan bahwa metode konfe-
rensi juga bermanfaat untuk pengembangan keter-
ampilan berkomunikasi lisan mahasiswa.



Keterampilan praktek

Keterampilan praktek mahasiswa dapat ditingkatkan
dengan metode bedside teaching dan demonstrasi.
Hasil penelitian Peters dan Cate (2014) dan Asani
(2014), menyatakan bahwa metode bimbingan bed-
side teaching merupakan metode yang paling tepat
untuk meningkatkan keterampilan klinik mahasiswa,
hal ini ditinjau dari perspektif mahasiswa dan pem-
bimbing. Cruz (2010), menyatakan bahwa metode
demonstrasi efektif untuk pembelajaran klinis yang
terkait dengan keterampilan psikomotor.

Kemampuan sosial

Kemampuan sosial berhubungan dengan kemam-
puan seseorang dalam berinterkasi dengan orang lain
(Nursalam & Effendi, 2012). Carpenter (2015), di-
kutip dalam Halimah et al. (2018), menyatakan bah-
wa kemampuan sosial mahasiswa dapat ditingkatkan
melalui role model Tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dari role model adalah mahasiswa dapat me-
lihat dan menganalisis nilai-nilai perilaku yang dita-
mpilkan oleh preceptor yaitu keterampilan berpikir
kritis dan perilaku profesional dalam berinteraksi
dengan klien, keluarga, dan tenaga kesehatan lainn-
ya. Mahasiswa akan menilai dan melihat konsekuensi
tindakan yang baik dan menjadikan hal tersebut se-
bagai motivasi dalam belajar.

PEMBAHASAN

Badan akreditasi nasional perguruan tinggi (2014),
menuliskan bahwa metode pembimbingan praktek
mahasiswa setidaknya ada tujuh, yaitu pre post con-
ference, demonstrasi, diskusi kasus, bed side teaching,
ronde keperawatan, role model, dan seminar.

Pre dan post conference merupakan salah satu metode
pembelajaran yang berbentuk diskusi. Tujuan pre
dan post conference yaitu meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah, berpikir kritis, berbagi pengala-
man klinik, dan meningkatkan kemampuan komuni-
kasi lisan. Pre conference membantu mahasiswa untuk
mengklarifikasi masalah klien, menentukan priori-
tas dan perencanaan perawatan, dan mempersiapkan
mahasiswa untuk kegiatan praktek klinik. Post con-
ference merupakan kesimpulan pemahaman kegiatan
klinik. Pada post conference dilakukan diskusi menge-
nai analisa intervensi klien dan mengeksplore pilihan
intervensi lain, serta memfasilitasi berpikir klitis ma-
hasiswa (Gaberson & Oerman (2010) dan Nursalam
& Effendi (2012)).

Demonstrasi merupakan salah satu metode pembe-
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lajaran dengan cara memperagakan suatu prosedur
dengan menggunakan alat dan disertai penjelasan.
Metode ini dapat dilaksanakan di laboratorium dan
di rumah sakit. Metode ini efektif untuk pembelaja-
ran klinis yang terkait dengan keterampilan psikomo-
tor (Cruz, 2010).

Diskusi kasus merupakan salah satu metode pembe-
lajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah
awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru. Metode ini fokus pada keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dalam metode
ini mahasiswa diberikan sebuh kasus, kemudian se-
cara berkelompok mencari solusi dari kasus tersebut.
Untuk mendapatkan solusi, mereka diharapkan ak-
tif mencari informasi yang dibutuhkan dari berbagai
sumber. Metode ini memfasilitasi mahasiswa untuk
mengembangkan sikap dan keterampilan umum
yang dikehendaki di masa mendatang (Nursalam &
Effendi, 2012). Metode ini mempersiapkan maha-
siswa untuk menghadapi situasi yang belum pernah
dihadapi sebelumnya, untuk belajar bagaimana men-
gaplikasikan pengetahuan yang telah mereka miliki
sebelumnya dan keterampilan memecahkan masalah
dalam situasi seperti itu, untuk bekerjasama secara
efektif dan untuk menghubungkan materi pembela-
jaran dengan situasi nyata (Afsouran et al., 2018).
Bedside teaching merupakan metode pembelajaran
yang dilakukan di samping tempat tidur klien. Dalam
metode ini pembimbing mengajarkan peserta didik
untuk menguasai keterampilan prosedural, menum-
buhkan sikap profesional dan komunikasi, dan mem-
pelajari perkembangan fisik dan biologis (Nursalam
& Effendi, 2012).

Ronde keperawatan merupakan metode pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa un-
tuk mentransfer dan mengaplikasikan pengetahuan
teoritis ke dalam praktik keperawatan secara langsung
(Nursalam & Effendi, 2012). Hasil penelitian Oxel-
mark, Ulin, Chaboyer, Bucknall, dan Ringdal (2018),
menyatakan bahwa ronde memfasilitasi untuk komu-
nikasi dan sharing informasi. Dalam ronde pasien dan
keluarga terlibat langsung sehingga memungkinkan
mahasiswa untuk berinteraksi langsung dengan pa-
sien dan keluarganya.

Peran pembimbing yaitu untuk membimbing ma-
hasiswa mengaplikasikan teori ke praktek, menjadi
role model atau panutan, mengajarkan keterampilan
klinis dan berpikir klinis (Omansky, 2010). Cote et
al. (2014), menyatakan bahwa role modeling oleh
preseptor merupakan kunci strategi untuk mening-
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katkan kompetensi mahasiswa. Role model yang positif
yaitu mereka yang dikagumi karena cara mereka ber-
perilaku dan bertindak sebagai seorang profesional.
Ada tiga atribut utama yang diperlukan untuk men-
jadi role model yaitu kompetensi klinis, keterampi-
lan mengajar termasuk penggunaan pendekatan yang
berpusat pada mahasiswa, dan kualitas pribadi seperti
perilaku jujur, sikap antusiasme, dan memiliki rasa
kasih sayang. Role model penting untuk mendukung
pengembangan kompetensi komunikasi, kolabora-
si dan sikap profesionalisme dimana kompetensi ini
merupakan kompetensi yang sulit untuk diajarkan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas, dapat dilihat
bahwa penerapan metode bimbingan preceptorship
memiliki banyak sekali manfaat baik bagi preceptee.
Manfaat tersebut akan dirasakan jika metode bimb-
ingan preceprorship dilaksanakan dengan baik seperti
yang dijelaskan oleh Sari et al. (2017), yang menu-
liskan bahwa metode bimbingan preceptorship akan
bermanfaat jika metode bimbingan ini dilaksanakan
dengan cara yang benar. Hasil penelitian Nielsen et
al. (2017), menyatakan bahwa metode bimbingan
preceptorship akan efekdif jika preseptor dan precep-
tee hadir bersama, melakukan tindakan keperawatan
bersama, dan berkumpul untuk berdiskusi. Hal ini
memberikan kesempatan pada preseptor untuk mem-
berikan contoh atau menunjukkan keterampilan
praktis yang dimilikinya kepada preceptee. Sedangkan
preceptee mendapatkan kesempatan untuk mengama-
ti dan mencontoh keterampilan yang dipraktekkan
oleh preseptor. Berkumpul bersama untuk berdisku-
si memberikan kesempatan pada preseptor untuk
menjelaskan dan berbagi pengalaman dengan precep-
ree. Tiga komponen utama yang dapat menciptakan
hasil belajar yang baik pada preceptee melalui model
preceptorship yaitu being together, doing together, and
getting along together. Hasil penelitian (Mambhidir et
al. (2014), juga menyatakan bahwa diskusi bersama
antara preseptor dan preceptee untuk refeleksi kasus
dalam preceprorship sangat penting namun hal ini
kadang sulit untuk dilaksanakan karena keterbatasan
waktu. Demikian juga dengan hasil penelitian
Mcsharry dan Lathlean (2017), yang menyatakan
bahwa ketersediaan waktu yang baik dalam bimbin-
gan preceptor kepada mahasiswa adalah dasar pembe-
lajaran dan pengajaran yang efektif. Diskusi selama
bimbingan praktik dapat meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman mahasiswa, namun keterbatasan
waktu untuk mengajar dan kepercayaan yang berlebi-
han pada kemampuan mahasiswa dalam berpartisi-
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pasi pada praktek klinik akan memberikan dampak
negatif pada hasil belajar mahasiswa.

Meskipun metode bimbingan preceptorship bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa, namun
masih banyak preseptor yang belum melaksanakan
metode bimbingan ini dengan baik. Hal ini dapat
kita jumpai pada hasil penelitian Sari, Ennimay, Mar-
ni, & Anggreny (2017), di STIKes Hang Tuah Pe-
kanbaru, menunjukkan bahwa dari 38 preseptor ada
20 preseptor (52,6%) yang mengimplementasikan
model bimbingan preceptorship dengan baik dan 18
preseptor (47,4%) belum mengimplementasikan
model bimbingan preceptorship dengan baik.
Beberapa hal yang menjadi kendala bagi preseptor
untuk melaksanakan metode bimbingan preceprorship
diantaranya yaitu beberapa preseptor belum mema-
hami tujuan metode bimbingan ini sehingga mereka
kesulitan untuk menjalankan perannya, beban kerja
preseptor yang meningkat saat mereka harus berperan
sebagai preseptor, dan kurangnya pelatihan tentang
preceptorship (Ward & Mccomb, 2017). Hasil peneli-
tian Omansky (2010), memperlihatkan bahwa selain
ketiga hal yang telah dituliskan diatas, kendala lain
yang dialami preseptor yaitu pertentangan peran an-
tara menjadi seorang perawat dan sebagai preceptor.
Staples dan Sangste (2018), mennambahkan bah-
wa salah satu hambatan dalam pelaksanaan metode
bimbingan preceptorhip yaitu fasilitas yang tidak me-
madai seperti tidak tersedianya ruangan untuk ma-
hasiswa.

Hasil penelitian (Traynor et al., 2017) menyatakan
bahwa kurang optimalnya pelaksanaan bimbingan
dengan metode preceptorship seperti kurangnya waktu
interaksi antara preceptor dan preceptee membuat pre-
ceptee kurang merasakan manfaat dari metode bimb-
ingan preceptorship baik dalam hal peningkatan kom-
petensi maupun untuk meningkatkan kepercayaan
diri mahasiswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilaksanakan di dua rumah sakit di kota Makas-
sar yang dilakukan oleh Halimah, Rachmawaty, &
Nurfadillah (2018). Hasil penelitian (Halimah et
al., 2018), menyatakan bahwa rata-rata kinerja klinik
mahasiswa lebih tinggi di rumah sakit yang presep-
tor institusi dan preseptor kliniknya melaksanakan
metode bimbingan preceptorship dibandingkan den-
gan rumah sakit yang metode bimbingan preseptor-
shipnya hanya dilaksanakan oleh preseptor institusi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan literatur dapat dilihat bah-



wa metode-metode bimbingan yang digunakan dalam
preceptroship bermanfaat untuk meningkatkan kom-
petensi klinik mahasiswa. Oleh karena itu, penting
bagi preseptor untuk mengetahui metode apa yang
dapat digunakan dalam membimbing sesuai dengan
kompetensi yang ingin ditingkatkan pada mahasiswa.
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